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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil pelajar Pancasila pada siswa sekolah 

menengah atas di Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melibatkan 

100 siswa kelas sepuluh dari berbagai jenis sekolah di Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui 

angket dan dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif, yang meliputi pengumpulan, 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek 

profil pelajar Pancasila yang memiliki kualifikasi tinggi adalah keimanan dan ketakwaan 

(84,64%), kebhinekaan global (82,25%), gotong royong (80,54%), kemandirian (84,02%), dan 

penalaran kritis (81,34%). Aspek kreativitas memperoleh kualifikasi cukup dengan skor 77,02%. 

Kesimpulannya, siswa di Jawa Barat telah menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

mereka. 

Kata Kunci: Profil pelajar Pancasila, kurikulum merdeka, persatuan umat islam. 
 

Analysis of Pancasila Learner Profile among senior high school 

students in West Java 
 

Abstract: This study aims to analyze the Pancasila student profile among high school students 

in West Java. The research employs a survey method, involving 100 tenth-grade students from 

various types of schools in West Java. Data were collected through questionnaires and analyzed 

using interactive analysis techniques, including data collection, reduction, presentation, and 

conclusion drawing. The results indicate that the aspects of the Pancasila student profile with 

high qualifications are faith and piety (84.64%), global diversity (82.25%), cooperation (80.54%), 

independence (84.02%), and critical reasoning (81.34%). The creativity aspect received a 

sufficient qualification with a score of 77.02%. In conclusion, students in West Java have 

successfully applied Pancasila values in their lives. 

Keywords: Pancasila learner profile, Independent Curriculum, Islamic Unity. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu cara mencapai kesejahteraan masyarakat. Untuk 

mencapai hal tersebut (pendidikan bermutu), maka sumber daya manusia harus dapat 

menghadapi persaingan di masyarakat (Anas, 2022). Hal lain yang mempengaruhi ada-

lah bagaimana seserorang memperoleh pengalaman belajarnya dan mengembangkan 

diri dalam kehidupannya. Pendidikan tidak dapat lepas dari keberadaan kurikulum. 

Kurikulum menjadi pedoman bagi para pendidik untuk menjalankan system pendidikan 

yang ada. Pergantian kurikulum di Indonesia kerap terjadi sebagai wujud perbaikan dari 
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kurikulum sebelumnya. Pergantian kurikulum bermaksud untuk mencapai tujuan pendi-

dikan yang diinginkan dan membentuk peserta didik yang berkarakter, serta berdaya 

saing secara nasional maupun internasional (Afandi & Muksin, 2023). Melalui Surat 

Keputusan tentang Satuan Pendidikan sebagai Pelaksana IKM (Implementasi Kurikulum 

Merdeka) Pada Tahun Ajaran 2022/2023, Kementerian Pendidikan menetapkan 

Kebijakan mengenai kurikulum merdeka belajar.  

Kurikulum merdeka belajar merupakan system pendidikan yang memfasilitasi guru 

untuk bebas mengkreasikan proses pembelajaran, memberikan keluasan kepada guru 

untuk mengeksplor cara mengajarnya maupun minat belajar peserta didik (Rahayu et 

al., 2022). Penetapan Kebijakan kurikulum merdeka didasarkan atas rendahnya 

kemampuan matematika, sains, dan literasi Indonesia. Masalah tersebut terekam pada 

hasil Programe for International Student Assesmen (PISA) pada tahun 2018 Indonesia 

berada diurutan ke-74 dari 79 Negara (Meliyanti et al., 2021). Hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih rendah dan mengindikasikan adanya 

kekeliruan dari Kebijakan kurikulum sebelumnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa ke-

mampuan literasi dan numerasi menjadi elemen dasar yang dibutuhkan pada era ini 

yang ditandai perkembangan teknologi dan turut serta mempengaruhi dunia pendi-

dikan. 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia menyata-

kan bahwa penguatan peserta didik akan dioptimalkan dengan beragam strategi yang 

diarahkan untuk membentuk profil pelajar Pancasila (Hartutik et al., 2023). Profil pelajar 

Pancasila merupakan profil lulusan yang diinginkan dengan maksud agar karakter dan 

kompetensi yang diinginkan dari peserta didik dapat terbentuk (Saifullah et al., 2024). 

Profil pelajar Pancasila juga diarahkan untuk menguatkan peserta didik dengan muatan 

nilai-nilai Pancasila. Sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka, kompetensi dan 

karakter yang diharapkan meliputi enam dimensi yaitu (1) beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) berkebhinekaan global; (3) bergotong 

royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; serta (6) kreatif (Ulandari & Rapita, 2023). 

Karakter dan kompetensi tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik melalui pengimplementasian budaya sekolah, intrakurikuler, proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila, serta kegiatan ekstrakurikuler.  

Salah satu satuan pendidikan yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka 

yaitu SMA dan SMK Al Intisab Pusat Ummat Islam (PUI) yang terletak di Jawa Barat. 

Berpijak dari hasil analisis dokumentasi, diketahui bahwa SMA dan SMK Al Intisab Pusat 

Ummat Islam (PUI) telah mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum 

ini dilaksanakan secara bertahap. Wujud pengimplementasian kurikulum merdeka di 

SMA dan SMK Al Intisab Pusat Ummat Islam (PUI) yaitu adanya penguatan profil pelajar 

Pancasila yang dilakukan dengan berbagai kegiatan dan program sekolah. Aktualisasi 

dari profil pelajar Pancasila ini masih pada proses perkembangan sehingga capaian 

yang diharapkan belum maksimal.  

Masalah lain juga ditemukan dari hasil penelitian terdahulu yang menyebut 

penerapan profil pelajar Pancasila membutuhkan proses dan waktu yang cukup lama, 

disertai beberapa kali terjadi perubahan panduan kurikulum sehingga guru merasa 

bingung dalam pelaksanaannya (Cahyaningrum & Diana, 2023). Permasalahan lain 

mengarah pada proses pembelajaran yang kurang efektif dan sikap-sikap peserta didik 

yang kurang positif akibat lamanya masa pandemic covid yang menimpa beberapa 

negara sebelumnya. Peserta didik menjadi kruang berkonsentrasi, tidak menyapa lebih 

dulu saat bertemu guru, dan mereka cepat merasa bosan saat belajar (Khoirillah et al., 
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2022). Sejalan dengan itu, Sulastri et al. (2022) menemukan adanya masalah yang 

terdapat pada guru. Mereka kurang mampu mengkoordinir peserta didik dalam hal 

keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan yang mengarah 

pada pendidikan agama masih jarang dilakukan. Kebiasaan guru tentang transfer 

pengetahuan juga menjadi penyebab menurunnya nilai-nilai karakter peserta didik 

karena mereka terpacu pada Peningkatan kognitif saja. Akibatnya, ketuntasan akhlak 

peserta didik tidak maksimal dan guru harus memperhatikan secara lebih serius lagi 

tentang akhlak peserta didik. 

Beberapa peneliti terdahulu telah menyoroti hal tentang profil pelajar Pancasila. 

Investigasi tentang implementasi profil pelajar Pancasila di sekolah dasar telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Ibad, 2022; Kahfi, 2022; S. Mulyani et al., 2023; 

Santika & Dafit, 2023). Terdapat pula sorotan penelitian tentang profil pelajar Pancasila 

di sekolah dasar dari sisi strategi penguatannya (Kurniawaty et al., 2022; Rohmah et 

al., 2023). Asiati dan Hasanah menyoroti tentang implementasi projek penguatan profil 

pelajar Pancasila di sekolah penggerak. Kurniastuti et al. (2022); Wahidah et al., (2023) 

menyoroti implementasi profil pelajar Pancasila di sekolah menengah pertama. Ada 

pula temuan terdahulu yang menyoroti tentang implementasi project-based learning 

sebagai penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah di sekolah menengah pertama 

(Hadian et al., 2022). Juga, penelitian tentang projek penguatan profil pelajar Pancasila 

sebagai program kokurikuler di sekolah dasar (Damayanti & Al Ghozali, 2023). 

Temuan-temuan yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu sama-sama 

berfokus pada profil pelajar Pancasila pada satuan pendidikan. Namun, mereka lebih 

banyak membidik pada jenjang sekolah dasar. Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

fokus pada implementasinya yang disusun secara kualitatif tentang profil pelajar 

Pancasila. Temuan mereka berbeda dengan penelitian ini dari segi subjek penelitian 

maupun metode penelitian yang digunakan. Penelitian ini fokus pada profil pelajar Pan-

casila pada jenjang sekolah menengah atas/kejuruan terutama mereka yang tergabung 

dalam organisasi sosial keagamaan. Organisasi yang dimaksud yaitu organisasi 

persatuan umat islam (PUI). PUI adalah suatu organisasi sosial keagamaan yang 

bertujuan melaksanakan Syariat Islami menurut Madzhab Ahlusunnah Waljama’ah. PUI 

lebih menitikberatkan perjuangannya dalam bidang sosial, pendidikan, dan keagama-

an. Salah satunya adalah SMK Al Intisab PUI Patok Beusi, Subang, Jawa Barat. 

Ditinjau dari segi lokasi penelitian, juga belum terdapat penelitian yang fokus pada 

satuan pendidikan yang tergabung pada organisasi PUI tersebut. Keunggulan 

organisasi PUI juga menjadi hal yang nyentrik untuk diteliti. Oleh sebab itu, penelitian 

ini bermaksud untuk menganalisis profil pelajar Pancasila pada peserta didik sekolah 

menengah atas, khususnya SMA/SMK/MA PUI di Jawa Barat yang ditinjau dari enam 

dimensi, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 

berkebhinekaan global; gotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan mandiri.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian jenis survey. Survey didefinisikan sebagai metode 

pengumpulan data yang menggunakan instrumen kuesioner. Tujuan penggunaan survey 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengkaji fenomena lebih detail terutama tentang 

informasi perilaku dan preferensi sampel individu tentang karakteristik, tindakan, atau 

pendapat sekelompok sampel melalui tanggapannya terhadap beberapa butir pernya-

taan/pertanyaan (Creswell & Creswell, 2022; Jarrett & Krug, 2021). Desain yang diguna-

kan yaitu cross sectional survey, yakni jenis desain yang digunakan untuk mengetahui 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1491273461&1&&
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isu melalui pengumpulan data dan dilakukan hanya satu kali saja. Proses penelitian 

survey ini meliputi beberapa tahapan, yaitu (1) melakukan studi pendahuluan, (2) 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah, (3) mencari referensi teoritis dari berbagai 

peneltiian relevan, (4) menyusun prosedur penelitian (meliputi metode, tempat, dan 

waktu), (5) menentukan sampel penelitian, menyusun instrumen pengumpulan data, (6) 

melakukan uji validitas dan reliabilitas data, (7) melakukan analisis data dan 

membahasnya, serta (8) menyusun kesimpulan (Purwanza et al., 2020). 

Penelitian ini dilakukan di SMA/SMK/MA PUI di Jawa Barat. Subjek yang ditetapkan 

yaitu siswa kelas X. Jumlah peserta didik dari tiga sekolah tersebut yaitu 100 peserta 

didik. Ketiga sekolah tersebut juga telah mengimplementasikan profil pelajar Pancasila. 

Sekolah tersebut dipilih dengan Teknik purposive sampling. Teknik tersebut digunakan 

dengan alasan yang kuat, yaitu peneliti memiliki kriteria tertentu dalam menentukan 

sampel, yakni (1) satuan pendidikan telah mengimplementasikan kurikulum merdeka, 

(2) satuan pendidikan yang dipilih berada di bawah naungan Yayasan PUI, serta (3) 

wilayah dibatasi di Jawa Barat. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan lembar angket/kuesioner. Ada 72 butir 

pernyataan angket. Jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup. Angket tersebut 

disebarkan melalui platform google form. Peserta didik menjadi subjek yang mengisi 

butir angket pada google form tersebut. Tujuan penyampaian angket ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran atau data informasi perwujudan pelajar Indonesia menjadi 

pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila yang terdiri dari enam dimensi, yaitu: (1) beriman, bertak-

wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) mandiri, (3) bergotong-

royong, (4) berkebinekaan global, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif. Butir angket telah 

diuji validitasnya dari sisi konten/isi oleh ahli (dosen kurikulum dan dosen Bahasa). Agar 

lebih jelas, Tabel 1 menyajikan pembagian jumlah butir angket sesuai indikator profil 

pelajar Pancasila. 
Tabel 1. Indikator Profil Pelajar Pancasila 

No. Indikator profil pelajar Pancasila 
Jumlah Pernyataan 

Angket 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 16 

2. Mandiri 11 

3. Bergotong-royong 7 

4. Berkebinekaan global 23 

5. Bernalar kritis 8 

6. Kreatif 6 

Total 71 

Analisis data kuesioner menggunakan skala peringkat (rating scale) bertujuan untuk 

mengidentifikasi profil pelajar Pancasila di SMA/SMK/MA PUI Jawa Barat. Metode 

tersebut berguna dalam pendeskripsian data yang dibuat dalam bentuk yang singkat 

dan mudah dipahami ataupun dalam menampilkan nilai-nilai yang menggambarkan 

kecenderungan pemusatan data dan ukuran-ukuran keragaman (Ali, 2019). Selain 

menggunakan skala peringkat, analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan 

statistika deskriptif. Pemakaian statistika deskriptif dalam penelitian ini berfokus pada 

penentuan nilai rata-rata hitung yang sesuai dengan skala peringkat pada setiap 

elemen dan indikator profil pelajar Pancasila. Adapun dalam prosesnya, peneliti juga 

menggunakan analisis interaktif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Secara sederhana, tahapan analisis data 

sebagaimana pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Analisis Data 

Sesuai Gambar 1, pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket tentang 

profil pelajar Pancasila, reduksi data dilakukan dengan memilah data yang penting dan 

sesuai dengan tujuan penelitian, penyajian data dilakukan dengan menjabarkan data 

yang telah dikelompok secara deskriptif dan dalam bentuk tabel, serta penarikan 

kesimpulan sebagai sajian akhir temuan penelitian. Tabel 2 merupakan pedoman 

kriteria tingkat keberhasilan 

Tabel 2. Tingkat Kriteria Keberhasilan (Wang & Chen, 2020; Widoyoko, 2016) 

Kriteria Kategori 

≥ 90 Sangat tinggi 

80-89 Tinggi 

70-79 Cukup 

60-69 Rendah 

<60 Sangat rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Profil pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sepanjang hayat 

yang mempunyai kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Panca-

sila. Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang mempunyai kompetensi global 

dan berperilaku sesuai nilai-nilai pacasila dengan enam ciri utama seperti yang tercan-

tum pada Tabel 3.  

Berdasarkan hasil analisis profil Pelajar Pancasila diperoleh persentase skor serta 

kategori setiap aspek pada profil pelajar Pancasila, aspek beriman, bertakwa pada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia sebesar 84,64% yang dikategorikan tinggi. Pengimple-

mentasian profil pelajar Pancasila dimensi pertama yaitu: kegiatan berdoa saat awal 

dan akhir pembelajaran, adanya program yang dilakukan sekolah secara rutin setiap 

hari Jum’at melaksanakan sholat dhuha bersama dan program mengaji untuk siswa-

siswi. Aspek kedua berkhebinekaan global memperoleh persentase sebesar 82,25% yang 

dikategorikan tinggi. Proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak terbatas antara 

perbedaan suku, rasa, ataupun agama. Bimbinan dan contoh yang diberikan guru men-

jadi faktor yang dapat meningkatkan pemahaman kebinekaan siswa. Aspek ketiga 

gotong royong memperoleh persentase sebesar 80,54% yang dikategorikan tinggi. Guru 

mengkondisikan suatu kelas agar dapat bekerja sama antara satu sama lain oleh siswa, 

dari program yang diciptakan guru. Strategi yang dilakukan guru dalam menanamkan 

sikap karakter gotong royong seperti memberi contoh langsung kepada siswa, 

bersama-sama kerja bakti membersihkan lingkungan, lapangan atau taman sebagai 

bentuk kepedulian, kebersamaan, dan tanggung jawab. 

 

 

Pengumpulan 
Data

Reduksi Data

Penyajian Data

Penarikan 
Kesimpulan
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Tabel 3. Hasil Persentase Kuisioner Indikator Profil Pelajar Pancasila 

No. Aspek Sub Indikator 
Persentase  

Skor (%) 
Kualifikasi 

1. Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, 

dan Berakhlak Mulia 

Akhlak beragama 84,64 Tinggi 

Akhlak pribadi 

Akhlak kepada manusia 

Akhlak kepada alam 

Akhlak bernegara 

2. Berkebhinekaan 

global 

Mengenal dan menghargai budaya 82,25 Tinggi 

Komunikasi dan interaksi antar budaya 

Refleksi dan bertanggungjawab terhadap 

pengalaman kebinekaan 

Berkeadilan sosial 

3. Bergotong royong Kolaborasi 80,54 Tinggi 

Kepedulian 

4. Mandiri Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi 84,02 Tinggi 

Regulasi diri 

5. Bernalar Kritis Memperoleh dan memproses informasi serta 

gagasan 

81,34 Tinggi 

Menganalisis dan mengevaluasi penalaran 

serta prosedurnya 

Refleksi pemikiran dan proses berpikir 

6. Kreatif Menghasilkan gagasan yang orisinil 77,02 Cukup 

Menghargai karya dan tindakan yang orisinil 

Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari 

alternatif solusi permasalahan 

Aspek keempat yaitu mandiri memperoleh persentase sebesar 84,02 yang dikate-

gorikan tinggi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter mandiri dari setiap 

siswa. Salah satu faktornya adalah dorongan dari keluarga. Selain itu, faktor lingkungan 

sekolah juga diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dengan proses pembelajar-

an yang dirancang oleh guru serta bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 

kepada siswa. Aspek keenam bernalar kritis memperoleh persentase sebesar 81,34 

yang dikategorikan tinggi. Siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis mampu 

bernalar secara rasional dan mempertimbangkan berbagai faktor sebelum menarik 

kesimpulan. Siswa yang berpikir kritis mampu membangun hubungan antara berbagai 

informasi, mengolah data kuantitatif dan kualitatif secara objektif, menganalisis, dan 

menarik kesimpulan. Selain itu, dapat mengkomunukasikannya secara terorganisir dan 

tidak ambigu. 

Aspek keenam kreatif memperoleh persentase sebesar 77,02 yang dikategorikan 

cukup. Siswa adalah pembelajar yang imajinatif. Keunikan, signifikansi, kegunaan, dan 

pengaruh ini dapat dirasakan secara lebih luas oleh orang lain dan lingkungan, atau 

dapat dirasakan secara lebih spesifik oleh individu. Permasalahan yang terlihat pada 

aspek ini yaitu pembelajaran belum dapat mengoptimalkan proses kreativitas pada diri 

siswa serta kebanyakan siswa tidak dapat mengenal potensinya. 

Pembahasan  

Kebijakan pendidikan dapat diarahkan pada pengembangan enam dimensi profil 

pelajar Pancasila secara utuh dan komprehensif (Chamisijatin et al., 2023), yaitu peser-

ta didik yang: (1) beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, (2) memiliki keragaman global, (3) bekerja sama; 4) mandiri, (5) mempunyai 

penalaran kritis, dan 6) kreatif. Penelitian ini merangkum hasil kuisioner masing-masing 

aspek dari profil pelajar Pancasila. Pada aspek yang pertama mendapatkan persentase 
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skor yang paling tinggi dan pengalaman nilai religius siswa dapat dikategorikan tinggi. 

Penanaman karakter religius dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai kebu-

dayaan dalam pelaksanaan program pengembangan diri siswa pada pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah (Kahfi, 2022; Rachmawati et al., 2022).  

Selain itu, faktor yang menyebabkan meningkatnya nilai religius siswa adalah 

pembiasaan di lingkungan rumah. Orang tua yang mengarahkan baik anaknya dalam 

menganut agama sudah pasti akan memiliki pemahaman yang baik terkait agama dan 

akhlak (Jannah & umam, 2021). Faktor pendukung pengimplementasian pembentukan 

karakter religius siswa melalui pembiasaan kegiatan keagamaan. Adanya dukungan 

dari orang tua siswa, komitmen bersama pihak sekolah serta fasilitas yang memadai 

(Silkyanti, 2019). 

Aspek yang menempati urutan kedua yaitu aspek mandiri. Pengalaman aspek keem-

pat dapat dikategorikan tinggi, Siswa yang mandiri adalah pembelajar yang mandiri, 

artinya mereka berinisiatif untuk mengembangkan pribadi dan mencapai tujuan 

berdasarkan kesadaran akan keterampilan dan kelemahannya serta keadaan yang 

dihadapinya (Prasetya, 2019; Suryadewi et al., 2020). Mereka juga bertanggungjawab 

atas tindakan yang mereka ambil dan hasil yang diperoleh. Pelajar Indonesia mampu 

menetapkan tujuan yang masuk akal untuk pertumbuhan dan kesuksesan pribadinya, 

membuat rencana tindakan untuk mencapai tujuan tersebut, proaktif, dan gigih dalam 

menjalankan rencana serta bertindak mandiri tanpa terpaksa. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter mandiri dari setiap siswa.  Salah 

satu faktornya adalah dorongan dari keluarga terutama orang tua. Orang tua meng-

kondisikan siswa untuk dapat melakukan banyak hal secara individu seperti menyele-

saikan pekerjaan rumah serta pembiasaan. Siswa mandiri mempunyai dorongan belajar 

yang berasal dari dalam dirinya, sehingga akan merasakan beberapa manfaat, seperti 

partisipasi yang baik, terlibat penuh dalam kegiatan pengembangan diri dan meraih 

prestasi, merasakan emosi positif, kompeten, dan berorientasi pada tujuan.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan karakter mandiri dari sis-

wa yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Indrianto & Sya’diyah, 2020). 

Pembelajar mandiri yang proaktif membuat pilihan berdasarkan kenyataan yang 

mereka lihat dengan mempertimbangkan dan mengelola risiko, bukan hanya menjadi 

penerima pasif. Selain itu, regulasi diri secara parsial berpengar uh terhadap keman-

dirian belajar, regulasi diri, dan kedisiplinan (Purwaningsih & Herwin, 2020). Elemen 

kunci dari kemandirian adalah memahami diri sendiri dan situasi yang dihadapi serta 

pengaturan diri. 

Aspek yang menempati urutan ketiga yaitu aspek berkebinekaan global. Pengalaman 

aspek keempat dapat dikategorikan tinggi. Dimensi keberagaman  global berkaitan 

dengan pembentukan identitas pribadi dan kapasitas untuk memandang diri sendiri 

sebagai anggota komunitas nasional dan budaya Indonesia serta warga global 

(Chamisijatin et al., 2023). Masyarakat akan memperoleh rasa cinta yang proporsional 

terhadap negaranya seiring dengan berkembangnya dimensi keberagaman global 

karena meraka akan mengenali tempat mereka dalam komunitas global. 

Dalam konteks berbangsa, keberagaman global mendorong berkembangnya rasa 

bangga dan pemahaman terhadap keberagaman dan jati diri bangsa, semangat 

kebangsaan, persatuan dan patriotisme seutuhnya, serta rasa cinta tanah air sebagai 

wujud nasionalisme. Pelajar Indonesia yang memiliki keberagaman global adalah 

mereka yang berbudaya, memiliki jati diri yang matang, mampu menunjukkan diri 

sebagai representasi budaya luhur bangsanya, sekaligus mempunyai wawasan atau 
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pemahaman yang kuat serta terbuka terhadap keberadaan bangsa, berbagi budaya 

regional, nasional, dan global. 

Pelajar Indonesia menyadari bahwa keberagaman global merupakan aset penting 

untuk hidup damai bersama orang lain di dunia yang saling terhubung, baik secara fisik 

maupun virtual. Berkebhinekaan global didasari oleh semboyan negara kita Indonesia 

yaitu Bhinneka Tunggal Ika (Dipa Aeiniq & Alfiansyah, 2023). Diperlukan strategi yang 

beragam terhadap peserta didik dalam meningkatkan nilai kebinekaan siswa, guru 

mencontohkan bagaiaman sikap dan perilaku dalam menghargai perbedaan 

(Durrotunnisa & Nur, 2020; Nurasiah et al., 2022). Metode yang dilakukan oleh guru 

dalam menanamkan nilai-nilai keberagaman kepada siswa dengan cara mengajar 

bahasa yang santun dan tidak pernah menyinggung isu sensitif yang berkaitan dengan 

perbedaan agama dan suku. 

Aspek yang menempati urutan keempat yaitu aspek bernalar kritis. Berpikir krtis 

adalah kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan seseornag untuk 

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri (Nur Bintari & 

Darmawan, 2016; Primayanti, Putu; Suarjana, Made; Astawan, 2018). Siswa di 

Indonesia yang menggunakan kemampuan berpikir kritis mampu bernalar secara 

rasional dan mempertimbangkan berbagai faktor sebelum menarik kesimpulan. Siswa 

Indonesia yang berpikir kritis mampu membangun hubungan antara berbagai informasi, 

mengolah data kuantitatif dan kualitatif secara objektif, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan. Selain itu, dapat mengkomunukasikannya secara terorganisir dan tidak 

ambigu. 

Selain itu, siswa yang bernalar kritis mempunyai kemampuan literasi dan numerasi 

serta memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini membuat siswa Indonesia mampu 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah. Berbekal kemampuan penalaran kritis, 

siswa mampu mengambil keputusan yang tepat untuk mengatasi berbagai permasa-

lahan yang dihadapinya, baik dalam lingkungan belajar maupun kehidupan nyata. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Pertama 

dari dalam siswa yang dipengaruhi kemampuan siswa dalam bernalar dan memotivasi 

siswa dalam menggunakan kemapuan untuk menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, 

terdapat beberapa faktor yang dipengaruhi dari luar seperti kondisi lingkungan 

pergaulan siswa di sekolah, perilaku siswa dalam menanggapi suatu masalah serta 

lingkungan keluarga (Dores et al., 2020; Puspita & Dewi, 2021; Sutriyono et al., 2022) 

Aspek yang menempati urutan kelima yaitu aspek bergotong-royong. Terdapat tiga 

unsur dalam dimensi gotong royong yaitu kolaborasi, kepedulian, dan berbagi (Farikah, 

2019; Indraswati et al., 2020). Kemampuan gotong royong siswa Indonesia menunjuk-

kan bahwa meraka peduli terhadap lingkungannya dan mau berbagi dengan anggota 

masyarakatnya untuk meringankan beban satu sama lain dan menghasilkan kualitas 

hidup yang lebih baik. Karakter gorong royong penting ditanamkan pada anak sejak 

dini agar mampu bekerja dengan orang lain, membangun relasi dari tim dan bekerja 

sama mencapai tujuan tertentu (Nur Bintari & Darmawan, 2016; Sitompul et al., 2022). 

Kemampuan gotong royong menjadikan pelajar Indonesia menjadi warga negara yang 

demokratis, terlibat aktif dalam masyarakat, dan memajukan demokrasi bangsa. 

Pelajar Indonesia mempunyai kesadaran bahwa sebagai bagian dari kelompok, mereka 

perlu terlibat, bekerja sama, dan saling membantu dalam berbagai kegiatan yang 

bertujuan untuk mensejahterakan dan membahagiakan masyarakat. 

Sikap mau bekerjasama menunjukkan relasi saling memberi dan menerima, guna 

mencapai suatu tujuan yang sama (Sitompul et al., 2022). Pengalaman aspek kelima ini 
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dikategorikan tinggi. Gotong royong merupakan ciri khas bangsa Indonesia yang berarti 

keterlibatan bersama dalam upaya menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa adanya 

paksaan (Sayekti et al., 2018; Widodo & Al Muchtar, 2020). Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan pengalaman gotong royong dari siswa yaitu dari proses pembelajaran. 

Guru mengkondisikan suatu kelas agar dapat bekerja sama antara satu sama lain oleh 

siswa dari program yang diciptakannya. Sehingga siswa bersosialisasi dengan teman 

sekitar serta berkolaborasi dengan teman sekelompok untuk menylesaikan tugas. Stra-

tegi guru dalam menanamkan sikap karakter gotong royong seperti memberi contoh 

langsung kepada siswa, memberikan reward berupa pujian-pujian sehingga semangat 

gotong royong siswa sejalan dengan tujuan pendidikan di sekolah (Kurniawati & 

Mawardi, 2021; D. Mulyani et al., 2020).  

Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman nilai siswa dalam gotong 

royong adalah kegiatan siswa di luar jam pelajaran atau ekstrakulikuler, ada beberapa 

kegiatan ekstrakulikuler yang mementingkan kerja sama dalam kelompok seperti 

Pramuka. Kegiatan ekstrakulikuler melatih siswa dalam bekerjasama dalam suatu 

kelompok serta melatih kekompakan, dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler akan 

membiaskaan siswa dalam bekerjasama dengan seluruh teman (Aisara & Widodo, 

2020). Penanaman pembentukan nilai karakter bangsa kepada siswa lebih efektif 

melalui kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dengan memprioritaskan kerjasama dan 

gotong royong. Sehingga pendidikan karakter gotong royong mampu mengubah 

perilaku, cara berfikir, dan bertindak untuk menjadikan siswa lebih baik dan 

berintegrasi (Devi Hardianti et al., 2021; Sari et al., 2020). 

Aspek yang menempati urutan keenam yaitu aspek kreatif. Pengalaman aspek ini 

mendapatkan skor terendah dengan kategori cukup. Siswa di Indonesia adalah pembel-

ajar yang imajinatif. Kreatif adalah seseorang yang memiliki daya cipta dan memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu (Marliani, 2015; Wulandari et al., 2019). Dalam 

hal ini, berpikir kreatif adalah proses berpikir yang menghasilkan konsep dan 

pertanyaan segar, mengeksplorasi, berbagai solusi lain, menilai konsep secara kreatif, 

dan fleksibel dalam berpikir. Permasalahan yang terlihat di sekolah yaitu pembelajaran 

belum dapat mengoptimalkan proses kreativitas pada diri siswa serta kebanyakan 

siswa tidak dapat mengenal potensinya, guru seharusnya  dapat memahami potensial 

kreativitas yang dimiliki siswa agar dapat dioptimalkan dalam proses pembelajaran 

(Hasanah & Suyadi, 2020; Sari et al., 2020). 

Siswa belajar menjadi kreatif untuk mengekspresikan diri, tumbuh sebagai individu, 

dan menghadapi berbagai masalah seperti dunia yang berubah dengan cepat, ketidak-

pastian tentang masa depan, dan mengatasi hambatan dalam hidup. Tiga komponen 

utama kreativitas adalah menghasilkan konsep orisinal, menciptakan karya seni dan 

tindakan kreatif, dan mudah beradaptasi dalam pendekatan pemecahan masalah. 

Pelajar Pancasila diharapkan memiliki ide dan gagasan yang orisinil untuk dapat 

berkontribusi terhadap kemajuan bangsa dan negara. Negara yang kratif akan mudah 

dan cepat maju dibandingkan dengan negara lainnya. Sehingga penanaman nilai nilai 

kreatif sangat penting dalam pendidikan yang berfungsi agar manusia dapat terlatih 

dengan percaya diri, inovatif, kreatif, dan mampu melihat kebenaran serta dapat 

mengambil keputusan sendiri (Wahyuni & Witarsa, 2023). 

Profil pelajar Pancasila menjawab tantangan pelestarian nilai-nilai luhur dan moral 

bangsa, mempersiapkan peserta didik memasuki kewarganegaraan global, mencapai 

keadilan sosial, dan mewujudkan kecakapan hidup abad 21 sebagai bagian dari 

pencapaian karakter (Kurniawaty et al., 2022; Syofyan et al., 2022). Profil pelajar Pan-
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casila merupakan salah satu implementasi pelajar Indonesia yang secara terus menerus 

diharapkan memiliki kemampuan dan karakter global sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila (Raja Elinda Prawati & Zaka Hadikusuma Ramadan, 2023; 

Sulastri et al., 2022). Pelajar Pancasila yang dimaksud adalah pelajar yang mampu 

menerapkan karakter dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan langsung dengan 

apa yang terkandung dalam sila Pancasila (Rachmawati et al., 2022; Risalatul Meiana 

& Minsih, 2023). Pendidikan karakter tetap harus diutamakan karena harus mengacu 

pada Profil Siswa Pancasila yang dilaksanakan di satuan pendidikan melalui berbagai 

kegiatan budaya di sekolah, kurikuler, intrakulikuler  seperti proyek dan ekstrakulikuler. 

Profil pelajar Pancasila menggarisbawahi pentingnya penguatan pendidikan karak-

ter dengan menjadikannya sebagai arah karakter dalam pendidikan Indonesia. Salah 

satu ciri profil pelajar Pancasila adalah menjadi pembelajar sepanjang hayat. Oleh 

karena itu gagasannya adalah seseorang dapat tetap menjadi pelajar, bahkan setelah 

ia menyelesaikan sekolahnya (Dasmana et al., 2022). Karakter dapat dikembangkan 

melalui kompetensi, begitu pula sebaliknya (Park & Peterson, 2006; Sturm et al., 2017). 

Melalui enam dimensi tersebut, pendidikan Indonesia handaknya menjadikan peserta 

didik berpikir kritis, holistik, cinta tanah air, dan bangga menjadi putra-putri bangsa 

Indonesia (Nurasiah et al., 2022).  

 Profil pelajar Pancasila di kelas X SMA/SMK/MA PUI di Jawa Barat dapat dikualifika-

sikan tinggi dan cukup dalam setiap aspek. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil 

temuan (Wislita & Ramadan, 2023) bahwa persentase nilai pengalaman Profil pelajar 

Pancasila pada enam aspek berbeda mendapatkan kategori baik. Masing-masing 

aspek diuraikan sebagai berikut: aspek pertama keimanan, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia memperoleh persentase skor 83%, aspek kedua 

keberagaman global memperoleh persentase skor sebesar 82%, aspek ketiga kerjasama 

memiliki persentase skor 78%, keempat aspek independen memperoleh persentase skor 

sebesar 76%, kelima aspek penalaran kritis memperoleh persentase skor sebesar 75%, 

keenam aspek kreatif memperoleh persentase skor sebesar 79%. Disimpulkan bahwa 

implementasi profil pelajar Pancasila dari siswa dapat dikategorikan baik, namun 

masih terdapat siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban kearah negative. 

Hal senada diungkapkan (Gunawan & Suniasih, 2022) juga menyatakan hasil analisis 

data penelitian yang ditemukan dapat dikategorikan baik dengan masing-masing 

aspek diuraikan sebagai berikut: aspek kesatu adalah keimanan, ketakwaan Tuhan 

Yang Maha Esa, dan mempunyai akhlak yang mulia dan dengan persentase 86,42%, 

kedua aspek keberagaman global memperoleh persentase skor sebesar 84,3%, aspek 

ketiga gotong royong memperoleh persentase skor sebesar 82,08%, keempat aspek 

mandiri memperoleh persentase skor sebesar 80,38%, kelima aspek penalaran kritis 

memiliki persentase skor sebesar 77,94%, dan keenam aspek kreatif memiliki persentase 

skor sebesar 80,22%. Selain itu, (Anita et al., 2022) juga menyatakan bahwa penilaian 

ahli memperoleh skor sebesar 87,36 dengan kategori sangat valid. Hasil penelitian juga 

memperoleh nilai N-Gain penggunaan bahan ajar berbasis pembelajaran sosial emo-

sional sebesar 0,71 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menyatakan telah dihasilkan 

bahan ajar elektronik berbasis pembelajaran sosial emosional yang valid dan efektif 

untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila pada siswa-siswi. Implikasi penilitian ini 

yaitu dapat membiasakan peserta didik untuk memiliki karakter baik yang dapat 

digunakan sebagai bekal untuk masa depan dalam mewujukan pelajar Indonesia yang 

berbudaya. 
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SIMPULAN  

Profil pelajar Pancasila merupakan wujud pendidikan karakter yang bersumber dari 

nilai-nilai Pancasila. Hasil analisis data persentase profil pelajar Pancasila dikelompok-

kan menjadi dua kriteria yaitu aspek dengan kualifikasi tinggi dan cukup. Aspek dengan 

kualifikasi tinggi, diantaranya: aspek kesatu adalah keimanan, ketakwaan Tuhan Yang 

Maha Esa, dan mempunyai akhlak yang mulia dan dengan persentase 84,64%; kedua 

aspek berkebhinekaan global memperoleh persentase skor sebesar 82,25%; aspek ketiga 

gotong royong memperoleh persentase skor sebesar 80,54%; keempat aspek mandiri 

memperoleh persentase skor sebesar 84,02%; dan kelima aspek penalaran kritis memi-

liki persentase skor sebesar 81,34%. Sedangkan aspek keenam yaitu kreatif termasuk 

dalam kualifikasi cukup karena memperoleh persentase skor sebesar 77.02%. Hal ini 

terjadi karena kebanyakan siswa tidak dapat mengenal potensinya. Berdasarkan hasil 

persentase keenam aspek profil pelajar Pancasila dapat disimpulkan bahwa siswa 

sudah menerapkan karakter baik yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila. 

Program profil pelajar Pancasila yang diprogramkan pemerintah merupakan salah 

satu solusi pendidikan di Indonesia untuk mengarahkan peserta didik menjadi individu 

unggul dengan enam karakter profil pelajar Pancasila. Implementasi nilai-nilai Profil 

pelajar Pancasila diperlukan sebagai penguatan pendidikan karakter bagi siswa dan 

penanaman nilai-nilai karakter harus dimulai dari pendidikan dasar. Penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan refleksi bagi guru untuk memperhatikan serta memberi 

pemahaman kepada siswa terkait profil pelajar Pancasila. Kemudian, bagi kepala 

sekolah agar menciptakan suatu kebijakan atau program yang dapat menanamkan 

profil pelajar Pancasila di lingkungan sekolah maupun masyarakat.  
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